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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model problem
based learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi
sistem koloid di MAS Al-Muzakarah Toniku. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen menggunakan desain one group
pretest posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA MAS Al-Muzakarah Toniku tahun ajaran 2022/2023
yang berjumblah 15 siswa yang terdiri hanya satu kelas. Teknik
pengambilan sampel digunakan ialah sampling jenuh. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay sebanyak 10
item yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, dan
lembar observasi untuk mengukur ranah afektif dan psikomotorik.
Teknik analisis data data statistik menggunakan Paired Sampel t
test dengan nilai sig < 0,05 atau 0,00 < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho di tolak. Hasil ranah afektif sebanyak 53 dengan kategori kurang
dan ranah psikomotor sebanyak 52 dengan kategori kurang. Besar
pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa
diperoleh dari nilai gain 0,49 dengan kategori sedang.

Abstract

This research was conducted to determine the effect of the problem
based learning model on the learning outcomes of class XI
students on colloidal system material at MAS Al-Muzakarah
Toniku. This type of research is experimental research using one
grup pretest posttest design. The sample in class XI IPA MAS Al-
Muzakarah Toniku for the 2022/2023 academic year, with a total
of 15 students consisting of only one class. The sampling
technique used is the saturation. The instruments used in this study
were essay questions of 10 items used to measure student learnig
outcomes, and observation sheets to measure affective and
psychomotor domains. Statistical data analysis techniques using
paired sample t test with values sig < 0.05 or 0.00 < 0.05, then Ha
is accepted and HO is rejected. The results of the affective domain
were 53 in the less category. The influence of the problem based
learning model on student learning outcomes is obtained from a
gain value of 0,49 in the moderate category.
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1. Pendahuluan

Kimia merupakan salah satu pelajaran yang diangap
sulit dikalangan siswa SMA. Belajar dalam ilmu
kimia menekankan pada pengalaman langsung. Hal
ini disebabkan siswa tidak hanya sekedar menerima
dan menyerap informasi yang di berikan oleh guru
tetapi siswa melibatkan diri dalam proses untuk
menemukan limu itu sendiri dan harus terampil
menerapkan pengetahuannya dalam menghadapi
masalah kehidupan dan teknologi. Sehingga materi
sistem koloid adalah salah satu materi yang sulit
dipahami siswa. Dikarenakan model atau metode
yang digunakan guru kurang mendorong siswa untuk
ikut terlibat secara langsung dalam proses belajar
mengajar tersebut (Priliyanti, Muderawan, dan
Maryam, 2021).

Materi sistem koloid materi yang berdasarkan dengan
ukuran partikel zat terlarut, sistem koloid berada di
antara suspensi kasar dan larutan sejati. Pada sistem
koloid, ukuran partikelnya lebih kecil dari suspensi
kasar sehingga tidak membentuk fase terpisah, tetapi
tidak cukup kecil dibandingkan dengan larutan sejati.
Jika partikel zat terlarut berada pada kondisi saat ini,
maka akan menunjukkan sifat-sifat yang ada dari
larutan sejati dan suspensi kasar. Sistem koloid ini
kadang dijumpai pada kehidupan sehari-hari seperti
sirup obat batuk, es krim, air susu, kabut juga
material lainnya (Sudiantini, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata
pelajaran kimia di MAS Al-Muzakarah Toniku,
permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran  meliputi beberapa aspek yaitu
kemampuan berpikir kritis, menganalisis masih
merasa sulit untuk memahami konsep atau
menghubungkan konsep satu ke konsep  lain.
Siswa juga masih rendah, pemahaman penalaran
yang rendah berkaitan diantaranya kemampuan siswa
dalam melaksanakan diskusi aktif yang masih rendah.
Materi sistem koloid salah satu materi kimia di kelas
X1 IPA sistem koloid di semester genap. Berdasarkan
permasalahan pembelajaran siswa masih kesulitan
dalam proses pembelajaran hal ini dipengaruhi pada
nilai akhir dapat dilihat dari hasil belajar siswa
menunjukkan kelas X1 IPA sebagai besar masih di
bawah standar ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60.
Adapun masalah dalam proses pembelajaran di kelas,
yaitu guru mata pelajaran kimia merupakan guru
Pendidikan biologi yang mengajar pembelaajran
kimia, dimana yang proses pembelajaran di kelas
hanya digunakan metode ceramah, sehingga siswa
merasa bosan bahkan ada sebagian siswa yang
merasa kesulitan dalam memahami materi kimia.
Pada siswa dalam proses pembelajaran kimia maka
dibutuhkan model pembelajaran yang menarik salah

satunya adalah dengan menggunakan model
pemebalajran problem based learning. Menurut
(Romi dan Ware, 2019), model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dari pendengar informasi pasif,
menjadi aktif, mengembangkan proses berpikir
melalui penyajian masalah yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari. Pada model pemeblajaran ini
juga dapat disajikan pada awal pembelajaran. Siswa

diharapkan dapat menemukan konsep melalui
masalah yang diberikan yaitu dengan cara
menemukan solusi-solusi yang tepat terhadap

masalah tersebut (Astuti, 2017).

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata masalah-masalah yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Masalah tersebut kemudian
dipakai sebagai konteks bagi siswa  untuk
mempelajari cara berpikir kritis dan keterampilan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, serta
untuk mendapatkan pengalaman dan konsep penting
dari permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran
baik dalam kelas, lingkungan keluarga maupun dalam
lingkungan masyarakat (Muji, 2018). Problem Based
Laening (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menantang agar siswa belajar, bekerja sama dengan
kelompok untuk mencari solusi bagi masalah nyata.
Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa
keingntahuan serta kemampuan analisis siswa (Rifka,
2015).

2. Metodologi

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dibulan mei-juni tahun
2023, bertempat di Desa Toniku Kecamatan Jailolo
Selatan di MAS Al-Muzakarah Toniku pada kelas XI
IPA.

B. Jenis dan Desain Peneletian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest
desain. Pada kelas eksperimen tanpa adanya kelas
kontrol.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA MAS Al-Muzakarah Toniku yang
berjumblah 15 orang. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI [IPA
MAS Al-Muzakarah Toniku yang berjumblah 15
orang siswa. Dengan teknik pengambilan sampel
secara sampling jenuh. Menurut Ida dkk, 2020 cara
untuk menentukan sample yaitu jumblahnya ssuai
dngan ukuran sample yang akan disajikan sebagai
sumber data.
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D. Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalam model
pembelajaran problem based learning dan variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa
kelas XI MAS Al-Muzakarah Toniku.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan instrumen tes berupa soal essay
sebanyak 10 nomor dan instrumen non tes berupa
lembar observasi dan angket.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
penyelesaian.

G. Teknik Anlisis Data

Teknik analisis data dengan paired sample t test.
Sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat
normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
Untuk mengetahui adakah pengaruh dalam penelitian
ini, dilakukan tahapan pengujian analisis yang
dilakukan dapat dilihat dalam bentuk tabel di bawah
ini.
Uji Deskriptif
Uji deskriptif dianalisis berdasarkan hasil tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest) dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Data Analisis Deskriptif Tes

Signifikan 0,278 0,606

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai signifikan untuk
pretest dan posttest berturut-turut adalah 0,278 dan
0,606 dimana keduanya menunjukkan nilai sig>.0,05
sehingga data pretest dan posttest donyatakan
berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Berdasrkan hasil uji hipotesis dengan kriteria
pengujian yaitu jika nilai thitung > ttabel pada taraf
signifikan a = 0,05 maka HO ditolah, Ha diterima
didapatkan nilai signifikan o < 0,001 atau < 0,05,
sedangkan nilai thiung > taper atau 11,023 > 1,761,
maka Ha diterima dan HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil
belajar siswa kelas XI pada materi sistem koloid di
MAS Al-Muzakarah Toniku.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sampel T Test

Data Hasil Penelitian
Thitung 11,023
Ttabel 1,761
Df 14

Signifikan 0,00
A 0,05
Uji Nilai Gain

Uji nilai gain mengalami peningkatan dengan besar
nilai gain yang diperoleh yaitu 0,49 termasuk
kategori sedang. Hasil uji nilai gain ini dapat dilihat
pada gambar.

Gambar. Hasil Analisis Nilai Gain

No Keterangan pretest Posttest
1 Jumblah siswa 15 15

2 Nilai minimum 5 35

3 Nilai maksimum 29 70

4  Rata-rata 20,73 47,46

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil pengukuran
pretest menunjukkan nlai rata-rata nilai pretest
sebesar 20,73 sedangkan nilai rata-rata nilai posttest
sebesar 47,46. Hasil ini mengidikasikan bahwa nilai
rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan

nilai rata-rata pretest.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini
dihitung  menggunakan  analisis  One-Sample
Kolmogrov Smirnov Test. Dengan taraf signifikan
0,05. Data yang diperoleh berdistribusi normal jika
tarif signifikansi > 0,05. Hasil analisis tingkat
kenormalan data pretest-posttest pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One Sample
Kolmogrov Smirnov Test

Hasil Belajar
Pretest Posttest
Df 15 15

C50 47.46
'840
'830
=0

0

gl 0.49
= Posttest Pretest Nilai Gain
04 m Pretest

Skor Nilai Gain

B. Pembahasan
Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model

pembelajaran problem based learning terdapat hasil
belajar siswa hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest dan posttest diketahui dari hasil analisis
deskrptif merupakan salah saru cara pengumpulan
dan penyajian data sehingga mudah untuk dipahami
hal-hal yang berkaiatan dengan mengurangikan data
atau keterangan mengenai suatau data. Data hasil
analisis stastistik deskriptif yang diperoleh pada nilai
maksimum untuk pretest 29 dan untuk posttest 70,
sedangkan pada nilai rata-rata pretest 20,73 dan
untuk posttest 47,46. Hasil menunjukan bahwa rata-
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rata nilai posttest lebih tinggi vyaitu 47,46
diabndingkan dengan rata-rata nilai pretest 20,26. Hal
ini dikarenakan pada tes awal belum pernah memiliki
pengetahuan tentang materi sistem koloid, dan
mengikuti proses pembelajaran untuk pengetahuan
siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada saat
akhir tes. Pendapat ini serupa dengan pendapat
Oemar Hamalik, (2007) hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dauk pengetahupat diukur bentuk
pengetahuan, sikap serta keterampilan. Hasil posttest
mengalami peningkatan tetapi tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 60 untuk materi
sistem koloid. Hal ini dikarenakan siswa memiliki
pengetahuan dasar kimia yang sangat rendah.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data
terdistribusi normal atau tidak. Pengujian pada
normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan
analisis kolmogrov smirnov dengan SPSS 21.0. Hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3
mendapatkan probabilitas pretest dan posttest sebesar
0,278 dan 0.606 > 0,05 yang menunjukkan kedua
data tersebut berdistribusi normal.

Berdasrkan hasil uji normalitas data pretest dan
posttest yang diperoleh, kedua data tersebut
terdistribusi normal sehingga dilakukan uji statistik t
test dan t hitung dengan SPSS 21.0. Hasil pengujian
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 11,023 >
1,761 denga tarif signifikan a = 0,05 maka Ha,
diterima Ho ditolak karena thiung lebih dati tiaper
sehingga dapat dismpulkan bahwa data yang
diperoleh pada uji hipotesis menunjkan bahwa
terdapat pengaruh pada penggunaan  model
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa jelas XI
MAS Al-Muzakarah pada uji Toniku pada materi
sistem koloid.

Uji nilai gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas XI
MAS Al-Muzakarah Toniku. Menurut Sudjana
(2009) hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki  siswa setelah menerima penalaman
belaajrnya, berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan rata-rata niali pretest 20,73 dan rata-rata
nilai posttest 47,46 sehingga dari nilai rata-rata
pretest dan posttest diperoleh hasil nilai gain adalah
0,49 dengan kriteria sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

4. Kesimpulan

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajran problem based learing terhadap
hasil belajar siswa kelas X1 di MAS Al-Muzakarah
Toniku pada materi Sistem Koloid yang diperoleh
data hasil uji Paired Sampel T-Tes diperoleh nilai
signifikan o = 0,05 atau < 0,05 sedangkan nilai thiwung
> twper atau 11,023 > 1,761 (dapat dilihat pada

lampiran), maka H, diterima dan H, ditolak.
Sedangkan besar pengaruh model pembelajaran
problem based learing terhadap hasil belajar siswa
kelas XI di MAS Al-Muzakarah Toniku pada materi
sistem koloid diperoleh data hasil ujian gain sebesar
0,49 dengan kategori sedang yang diuji dengan
menggunakan nilai pretest dan posttest.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan maka adapun

saran dalam penelitian in yaitu:

1. Bagi guru mata pelajaran kimia, diharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih
menarik lagi sehingga dapat membuat siswa
termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Bagi siswa MAS Al-Muzakarah Toniku agara
lebih meningkatkan lagi rasa kepercayaan diri
agar dapat lebih mudah untuk mingkatkan hasil
belajar yang lebih efektif.

3. Bagi peneliti, diharapkan untuk terus belajar
sehingga bisa untuk mengembangkan potensi diri
agar kedepanya dapat membuat ide-ide baru
sehingga bisa diterapkan pada saat proses belajar
mengajar dan bisa untuk diadikan contoh teladan
bagi setiap siswa.
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